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KESIMPULANDANSARAN



1. Kesimpulan

Bentuk penegakan hukum terhadap anak yang lalai dalam mengemudi kendaraan bermotor hingga menyebabkan kecelakaan lalu lintas dilakukan berdasarkan pendekatan keadilan restoratif dan diversi sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Penanganan perkara dilakukan secara berbeda dari orang dewasa, dengan mengedepankan perlindungan hak anak, musyawarah dengan korban, serta pendekatan non-punitif.
Kendala dalam penegakan hukum terhadap anak pelaku kecelakaan lalu lintasantaralain:rendahnyakesadaranhukummasyarakatdankeluarga,lemahnya pengawasanorangtua,keterbatasansumberdayaprofesionalsepertipsikologdan pembimbing kemasyarakatan, serta belum adanya sistem pendataan terpadu antar lembaga penegak hukum. Selain itu, budaya permisif terhadap anak mengemudi tanpa SIM turut menjadi faktor penghambat.
Solusi yang tepat dalam penegakan hukum terhadap anak pelaku kecelakaan lalu lintas mencakup penguatan penerapan diversi dan restorative justice, peningkatan literasi hukum masyarakat, pelibatan aktif keluarga dalam proses hukum, pelatihan aparat penegak hukum dalam pendekatan ramah anak, serta pembangunan sistem informasi terpadu lintas lembaga untuk memantau proses dan hasil pembinaan terhadap anak.
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1. Saran

1. Kepada aparat penegak hukum, agar terus mengedepankan pendekatan restoratif dalam menangani anak yang berhadapan dengan hukum, serta memberikan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan psikologis dan sosial anak.
1. Kepada pemerintah, khususnya Kementerian Hukum dan HAM, KementerianSosial,danKepolisianRI,agarmembangunsistempendataan terpadu untuk perkara anak berhadapan dengan hukum, guna memastikan koordinasi antarlembaga dan menghindari kriminalisasi berulang.
1. Kepada orang tua dan masyarakat, agar meningkatkan kesadaran hukum serta tidak memberikan izin kepada anak untuk mengendarai kendaraan bermotor sebelum memenuhi syarat usia dan legalitas yang berlaku.
1. Kepada sekolah dan institusi pendidikan, diharapkan menyelenggarakan pendidikan hukum dasar dan keselamatan lalu lintas sejak dini untuk mencegah pelanggaran lalu lintas oleh anak-anak.
1. Kepada lembaga perlindungan anak dan organisasi masyarakat sipil, agar lebih aktif mendampingi proses diversi dan memberikan edukasi kepada keluargakorbanmaupunpelakutentangpentingnyapenyelesaianyangadil dan humanis.
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